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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada materi 
bangun ruang melalui strategi Project Based Learning dengan mengoptimalkan alat 
peraga. Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas. Siswa kelas VIII F 
yang berjumlah 31 siswa terdiri dari 17 laki-laki dan 14 perempuan sebagai subyek 
penerima tindakan dan peneliti sebagai subyek pemberi tindakan. Metode 
pengumpulan data yang digunakan saat penelitian adalah observasi, wawancara, 
catatan lapangan, tes, dan dokumentasi. Untuk menjamin validitas data digunakan 
teknik triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah reduksi data, 
penyajian data, dan penerikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan adanya 
peningkatan hasil belajar  matematika siswa kelas VIII F. Adanya peningkatan hasil 
belajar siswa dapat dilihat dari 1) antusias mengerjakan tugas dari kondisi awal 
(40,635%) meningkat menjadi (86,67%), 2) siswa yang aktif mengukakan pendapat 
dari kondisi awal (15,625%) menjadi (56,67%), 3) keberanian siswa bertanya kondisi 
awal (18,75%) meningkat menjadi (53,33%), 4) keberanian siswa menjawab 
pertanyaan kondisi awal (9,375%) meningkat menjadi (56,67%) dan, 5) nilai tes 
memenuhi KKM ≤ 75 kondisi awal (77,41%) meningkat menjadi (16,66%). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi Project Based Learning pada 
pembelajaran matematika dengan mengoptimalkan alat peraga pada pokok bahasan 
bangun ruang prisma tegak dan limas dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Kata kunci : Project Based Learning, alat peraga, hasil belajar 
 
Abstract  
This research aims to improve students' mathematics learning outcomes in material 
geometry through Project Based Learning strategies by optimizing the porps. This 
research includes classroom action research. VIII F Class has  31 students 
consisting of 17 boys and 14 girls as subjects to receive acts and the researcher as 
the subject to give action. Data collection methods used during the research was the 
observation, interviews, field notes, test, and documentation. To ensure the validity 
of the data used triangulation techniques. Data analysis techniques used by 
researcher are data reduction, data presentation, and take conclusions. The results 
showed if there is increase in students' mathematics learning outcomes on VIII F. 
The  increase of student learning outcomes can be seen from 1) enthusiastic about 
the task from the beginning of conditions (40.635%) increased to (86.67%), 2) 
students who are active gives  the opinion from beginning of conditions (15.625%) 
into (56.67%) , 3) the courage to ask the students from beginning of conditions 
(18.75%) increased to (53.33%), 4) courage students to answer questions from 
beginning of conditions (9.375%) increased to (56.67%) and, 5) the increase of test 
score KKM ≤ 75 from the beginning of conditions (77.41%) increased to (16.66%). It 
can be concluded that the implementation of Project Based Learning strategies by 
optimizing the porps on the subject of an upright prism and pyramid can 
improvestudent learning outcomes. 
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Pendahuluan 
Pendidikan matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki 
peranan penting dalam dunia pendidikan karena matematika diajarkan di institusi-
institusi pendidikan, baik di tingkat SD, SMP, SMA hingga perguruan tinggi. Namun 
kebanyakan siswa merasa kesulitan dalam mempelajari matematika sehingga hasil 
belajar siswa rendah. Salah satu bukti rendahnya hasil belajar matematika siswa 
Indonesia terlihat dari hasil survei yang dilakukan TIMSS dan PISA. Pada hasil 
Trends in Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2011, menyatakan bahwa 
hasil belajar matematika siswa Indonesia berapa pada urutan ke-38 dari 42 negara 
dengan skor rata-rata 386 (Mullis, 2012: 42). Sedangkan hasil data dari survei tiga 
tahunan Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2012, 
Indonesia hanya menduduki rangking 63 dari 64 negara peserta pada rata-rata skor 
375, padahal rata-rata skor internasional adalah 494, rata-rata skor 375 menunjukan 
bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia terletak pada level terbawah 
(OECD, 2014: 5). Hal ini diperkuat dengan hasil ujian nasional yang didata oleh 
Kementrian Pendidikan Nasional dalam web resmi di tahun 2012 sebanyak 15.945 
dari 3.697.865 siswa SMP dan MTs tidak lulus. Rata-rata siswa tidak lulus tersebut 
gagal dalam mata pelajaran matematika. 
Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2008: 1) belajar adalah kegiatan 
berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan 
jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti keberhasilan pencapaian tujuan 
pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan proses belajar siswa di sekolah dan 
lingkungan sekitarnya. Sedangkan hasil belajar merupakan pencapaian bentuk 
perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu (Asep Jihad, 
2008: 14). Indikator yang menunjukan hasil belajar  antara lain adalah: antusias 
siswa mengerjakan tugas, keaktifan siswa mengemukakan pendapat, keberanian 
siswa bertanya, keberanian siswa menjawab pertanyaan dan nilai tes belum 
memenuhi criteria ketuntasan minimal (KKM) ≤ 75. 
Dari hasil observasi awal, Selasa 10 Maret 2015 di SMP Negeri 2 Gatak kelas 
VIII F yang berjumlah 31 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 14 siswa 
perempuan diperoleh data antusias siswa mengerjakan tugas sebanyak 13 siswa 
(40,635%), keaktifan siswa mengemukakan pendapat sebanyak 5 siswa (15,625%), 
keberanian siswa bertanya sebanyak 6 siswa (18,75%), keberanian siswa menjawab 
pertanyaan 3 siswa (9,375%), nilai tes belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) ≤ 75 sebanyak 24 siswa (77,419%). Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa yang dimiliki kelas tersebut masih tergolong rendah. 
Akar penyebab yang lebih dominan adalah strategi pembelajaran yang 
digunakan dan kurang optimal penggunaan alat peraga. Di kelas siswa cenderung 
kurang aktif sehingga hasil belajar siswa tidak berkembang. Hal itu disebabkan 
karena guru kurang variatif dalam menyampaikan materi dengan strategi 
pemebelajaran yang digunakan sehari – hari dan kurang mengoptimalkan alat peraga 
sehingga siswa sulit memahami pelajaran matematika. 
Salah satu alternatif yang digunakan adalah strategi Project Based Learning 
dengan mengoptimalkan alat peraga. Strategi Project Based Learning adalah strategi 
pembelajaran yang dilakukan guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan 
mengkaitkan masalah sehari-hari, dimana dalam menyelesaiakan masalah melibatkan 
siswa dengan kerja proyek. Menurut Isriani Hardini dan Dewi (2012: 123) 
pembelajaran berbasis proyek (Project-Based-Learning/PBL) merupakan strategi 
pembelajaran yang memberikan kesempatan pada guru untuk mengelola 
pembelajaran dikelas dengan melibatkan kerja proyek. Secara sederhana 
pembelajaran berbasis proyek didefinisikan sebagai suatu pengajaran yang mencoba 
mengaitkan antara teknologi dengan masalah kehidupan sehari-hari yang akrap 
dengan siswa, atau dengan suatu proyek sekolah. Dengan demikian, para siswa 
melakukan sendiri penyelidikannya, bersama kelompoknya sendiri, sehingga 
memungkinkan para siswa dalam tim tersebut mengembangkan ketrampilan 
melakukan riset yang akan bermanfaat bagi pengembangan kemampuan akademis 
mereka. 
Disamping strategi yang digunakan dalam melakukan proses pembelajaran, 
guru dapat memilih dan menggunakan alat peraga. Banyak alat peraga dapat dipilih 
oleh guru, pemilihan suatu alat peraga perlu memperhatikan beberapa hal seperti 
materi yang akan disampaikan, tujuan waktu yang tersedia, dan banyaknya siswa 
serta hal-hal lain yang berkaitan dengan proses belajar mengajar. Menurut User 
Usman (2006: 31) alat peraga dalam pengajaran adalah alat-alat yang digunakan oleh 
guru ketika mengajar untuk membantu memperjelas materi pelajaran yang 
disampaikan sehingga mencegah terjadinya verbalisme pada diri siswa. 
Dalam penelitian ini, peneliti memepunyai beberapa tujuan yaitu tujuan 
khusus dan tujuan umum. Tujuan khusus penelitian ini adalah: 1) mendiskripsikan 
pelaksanaan Project Based Learning  dengan mengoptimalkan alat peraga pokok 
bahasan bangun ruang prisma tegak dan limas pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 
Gatak, 2) Mendiskripsikan meningkatnya hasil belajar matematika siswa kelas VIII F 
semester genap SMP Negeri 2 Gatak melalui penggunaan strategi Project Based 
Learning pembelajaran matematika dengan mengoptimalkan alat peraga pokok 
bahasan bangun ruang prisma tegak dan limas sedangkan tujuan umum dari 
penelitian ini adalah : 1) mendiskripsikan pelaksanaan Project Based Learning 
dengan mengoptimalkan alat peraga pada siswa SMP Negeri 2 Gatak, 2) 
mendiskripsikan meningkatnya hasil belajar pada siswa SMP Negeri 2 Gatak. 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). PTK 
menurut Tjipto Subadi (2010:77) penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian 
yang dilakukan berdasarkan adanya permasalahan nyata yang muncul dikelas, 
selanjutnya berdasarkan permasalah tersebut guru mencari alternatif cara-cara untuk 
mengatasinya dan menindak lanjuti dengan tindakan nyata yang terencana dan dapat 
diukur tingkat keberhasilannya. Menurut Sutama (2014: 29) karakteristik PTK yaitu 
a) mengkaji permasalahan situasional kontekstual, b) adanya tindakan, c) adanya 
evaluasi terhadap tindakan, d) pengkajian terhadap tindakan, e) adanya kerjasama, 
dan f) adanya refleksi. 
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Gatak yang beralamatkan di Jalan 
Trangsan Gatak, Sukoharjo. Peneliti melakukan penelitian di sekolah tersebut dengan 
pertimbangan bahwa belum pernah dilakukan penelitian di sekolah tersebut dengan 
judul yang sama. Penelitian ini berlangsung dari tanggal 18 Mei 2015 – 28 Mei 2015 
dengan subjek penelitian siswa kelas VIII F yang berjumlah 31 siswa 17 siswa laki-
laki dan 14 siswa perempuan. Sedangkan subjek pelaku tindakan adalah peneliti. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, tes, catatan lapangan, 
dokumentasi, dan wawancara. Metode pengumpumpulan data terdiri dari metode 
pokok dan metode bantu. Dalam penelitian metode pokok yang digunakan adalah 
metode observasi dan metode tes. Menurut Arikunto (2006: 229) dalam menggunaan 
metode observasi cara yang paling efektif adalah melengkapinya dengan format atau 
blangko pengamatan sebagai instrument. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 
metode observasi adalah lembar observasi. Menurut Eko Putro Widoyoko (2011:45) 
tes adalah sejumlah pertanyaan yang harus diberikaan tanggapan dengan tujuan 
mengukur tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari orang 
yang dikenai tes. Tes yang digunakan untuk mengukur dan dan membandingkan 
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah dilakukan penelitian. Metode bantu dalam 
penelitian ini berisi catatan lapangan, dokumentasi dan wawancara. Catatan lapangan 
digunakan untuk mencatat fenomena-fenomena penting yang terjadi selama proses 
pembelajaran yang belum ada saat observasi. Dokumentasi memperoleh data sekolah 
dan nama siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Gatak. Peneliti melakukan wawancara 
kepada ibu Nanik Wahyuni S.Pd selaku guru mata pelajaran Matematika kelas VIII F 
untuk mendapatkan informasi tentang proses belajar mengajar dan permasalahan 
yang berkaitan dengan hasil belajar siswa. 
Teknik analis data menurut Miles dan Huberman dalam Sugiono (2008:91) 
analisis data secara kualitatif ada tiga jalur : reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan. Dalam penelitian keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi. 
Menurut Moleong (2008: 330) Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau perbandingan terhadap data tersebut. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Peneliti menerapkan strategi Project Based Learning  dengan mengoptimalkan 
alat peraga dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I 
hasil belajar matematika sudah meningkat, namun belum signifikan. Sehingga 
peneliti melanjutkan penerapan strategi Project Based Learning  dengan 
mengoptimalkan alat peraga dalam siklus II. Hasil belajar matematika mengalami 
peningkatan. Pada tindakan siklus I peneliti menyampaikan materi tentang unsur-
unsur prisma, bagian-bagian prisma, jaring-jaring prisma, luas permukaan prisma 
dan volume prisma. Pada tindakan siklus II peneliti menyampaikan materi tentang 
unsur-unsur limas, bagian-bagian limas, jaring-jaring limas, luas permukaan limas 
dan volume limas.   
Penerapan strategi Project Based Learning  dengan mengoptimalkan alat 
peraga diperoleh data baik sebelum tindakan maupun setelah tindakan. Data sebelum 
tindakan mengenai hasil belajar matematika dapat dilihat dari beberapa indikator 
yaitu : 1) antusias siswa mengerjakan tugas sebanyak 13 siswa (40,635%), 2) 
keaktifan siswa mengemukakan pendapat sebanyak 5 siswa (15,625%), 3) 
keberanian siswa bertanya sebanyak 6 siswa (18,75%) ,4) keberanian siswa 
menjawab pertanyaan 3 siswa (9,375%), 5) nilai tes memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) ≤ 75 sebanyak 24 siswa (77,419%). 
Berdasarkan tindakan siklus I mengenai hasil belajar matematika dapat dilihat 
dari beberapa indikator yaitu : 1) antusias siswa mengerjakan tugas sebanyak 20 
siswa (66,67%, 2) keaktifan siswa mengemukakan pendapat sebanyak 6 siswa 
(20%), 3) keberanian siswa bertanya sebanyak 8 siswa (26,67%), 4) keberanian 
siswa menjawab pertanyaan 5 siswa (16,66%), 5) nilai tes memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) ≤ 75 sebanyak 8 siswa (29,62%).  
Berdasarkan tindakan siklus II mengenai hasil belajar matematika dapat dilihat 
dari beberapa indikator yaitu : 1) antusias siswa mengerjakan tugas sebanyak 26 
siswa (86,67%), 2) keaktifan siswa mengemukakan pendapat sebanyak 17 siswa 
(56,67%), 3) keberanian siswa bertanya sebanyak 16 siswa (53,33%), 4) keberanian 
siswa menjawab pertanyaan 7 siswa (56,67%), 5) nilai tes belum memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) ≤ 75 sebanyak 24 siswa 5 siswa (16,66%).  . 
Peningkatan hasil belajar matematika dapat dilihat dari meningkatnya 
indikator-indikator hasil belajar yang peneliti buat sebelum tindakan sampai 
terlaksananya penelitian tindakan berakhir. Data peningkatan hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Gatak  dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel  1 Data Peningkatan hasil belajar siswa 
N
o 





Siklus I Siklus II 
1 Antusias siswa mengerjakan 
tugas 
40,63% 50% 66,67 % 86,67% 
2 Keaktifan siswa mengemukakan 
pendapat 
15,625 % 50% 20 % 56,67 % 
3 Keberanian siswa bertanya 18,75 % 50% 26,67 % 53,33% 
4 Keberanian siswa menjawab 
pertanyaan 
9, 375 % 50% 16,66 % 56,67 % 
5 Nilai tes memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) ≤ 75 
77,41 % 30% 29,62% 16,66 % 
Berdasarkan data pada Tabel 1. indikator hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan secara keseluruhan. Hal tersebut dijelaskan dalam pembahasan setiap 
indikator sebagai berikut. 
1. Antusias siswa mengerjakan tugas 
Pada kondisi awal antusias siswa mengerjakan tugas masih sangat rendah yaitu 
13 siswa (40,635%). Setelah dilakukan tindakan pada siklus I meningkat 
menjadi 20 siswa (66,67%). Hal tersebut mengalami peningkatan kembali pada 
siklus II menjadi 26 siswa (86,67%). 
 
 
2. Keaktifan siswa mengemukakan pendapat 
Data peningkatan hasil belajar siswa pada indikator ini mengalami 
peningkatan. Pada kondisi awal atau sebelum tindakan kemampuan siswa aktif 
mengemukakan pendapat masing sangat rendah sebanyak 5 siswa (15,625 %). 
Data menunjukkan peningkatan pada siklus I setelah dilakukan tindakan 
sebanyak 6 siswa (20%). Pada siklus II mengalami peningkatan sebanyak 17 
siswa (56,67%). 
3. Keberanian siswa bertanya 
Data peningkatan hasil belajar siswa pada indikator ini mengalami 
peningkatan. Pada kondisi awal atau sebelum tindakan kemampuan keberanian 
siswa bertanya masing sangat rendah sebanyak 6 siswa (18,75%). Data 
menunjukkan peningkatan pada siklus I setelah dilakukan tindakan sebanyak 8 
siswa (26,67%). Pada siklus II mengalami peningkatan sebanyak 16 siswa 
(53,33%). 
4. Keberanian siswa menjawab pertanyaan 
Data peningkatan hasil belajar siswa pada indikator ini mengalami 
peningkatan. Pada kondisi awal atau sebelum tindakan kemampuan keberanian 
siswa mejawab pertanya masing sangat rendah sebanyak pertanyaan 3 siswa 
(9,375%). Data menunjukkan peningkatan pada siklus I setelah dilakukan 
tindakan sebanyak 5 siswa (16,66%). Pada siklus II mengalami peningkatan 
sebanyak 17 siswa (56,67%). 
5. Nilai tes memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) ≤ 75 
Hasil tes menunjukkan hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Pada kondisi 
awal hasil tes memenuhi KKM ≤ 75 sebanyak 24 siswa (77,41%). Setelah 
tindakan dilakukan pada siklus I, siswa yang mendapatkan hasil tes memenuhi 
KKM ≤ 75 8 siswa (29,62%). Pada siklus II hasil tes tersebut mengalami 
peningkatan bahwa siswa yang mendapatkan hasil tes memenuhi KKM ≤ 75 
sebanyak 5 siswa (16,66%).   
Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari setiap peningkatan indikator-
indikator hasil belajar. Adapun peningkatan hasil belajar ialah sebagai berikut 
1. antusias siswa mengerjakan tugas. Hal ini dapat dilihat dari setiap pertemuan, 
siswa selalu mengumpulakan tugas yang diberikan guru sesudah pelajaran 
selesai. 
2. keaktifan siswa mengemukakan pendapat 
keaktifan siswa mengemukakan pendapat didepan kelas pada siklus satu, siswa 
mampu mengemukakan pendapat saat peneliti menjelaskan materi dengan alat 
peraga selain itu siswa juga mampu mempresentasikan hasil proyek kerangka, 
jaring-jaring dan bangun ruang prisma ke lembar kerja proyek yang telah 
disediakan.  
3. keberanian siswa bertanya. 
Keberanian siswa bertanya dapat terlihat dari setiap pertemuan, siswa selalu siap 
jika ditanya guru. Mereka juga selalu bertanya jika ada kesulitan. Seringnya 
bertanya menunjukkan bahwa terjadinya perubahan tingkah laku siswa yang 
semula hanya diam malu untuk bertanya menjadi berani bertanya sehingga akan 
mempengaruhi hasil belajar siswa.  
4. keberanian siswa menjawab pertanyaan.  
Keberanian siswa menjawab pertanyaan dapat dilihat dari setiap pertemuan, 
siswa tidak lagi takut untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
walaupun jawaban masih kurang tepat. Keberanian siswa dalam menjawab 
pertanyaan menunjukkan bahwa terjadinya perubahan tingkah laku siswa yang 
semula hanya diam dan takut untuk menjawab pertanyaan menjadi berani 
menjawab pertanyaan sehingga akan mempengaruhi hasil belajar siswa. 
5. Nilai tes belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) ≤ 75 
Nilai tes siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) ≤ 75 
dapat dilihat dari nilai tes pada siklus 1 dan siklus 2 
Dalam tindakan kelas siklus I siswa sudah aktif dalam melaksanakan kegiatan 
menentukan unsure-unsur prisma, bagian-bagian prisma, jarring-jaring prisma, luas 
permukaan prisma dan volume prisma. Namun siswa masih gaduh saat 
pembelajaran. peneliti sudah menerapkan strategi Project Based Learning dengan 
mengoptimalkan alat peraga dengan baik meskipun siswa masih belum bisa 
menerima penerapan strategi Project Based Learning dengan mengoptimalkan alat 
peraga. Hasil belajar matematika pada tindakan siklus I sudah mengalami 
peningkatan meskipun belum signifikan. Siswa masih enggan untuk mengemukkan 
pendapat, bertanya dan siswa masih malu untuk menjawab pertanyaan dari peneliti. 
Tindakan kelas siklus II dengan menerapkan strategi Project Based Learning 
dengan mengoptimalkan alat peraga mengalami peningkatan. Siswa sudah aktif 
dalam setiap proses pembelajaran. Hasil belajar matematika mengalami peningkatan 
yang signifikan. Terlihat dari kemampuan siswa saat menyelesaikan setiap masalah 
yang diberikan peneliti. Siswa juga tidak malu untuk mengemukkan pendapat, 
bertanya dan menjawab pertanyaan dari peneliti. Setelah diterapkan strategi Project 
Based Learning dengan mengoptimalkan alat peraga, hasil belajar matematika 
mengalami peningkatan. 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sejalan dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan Evia Anjar Susanti, dkk (2011) menyimpulkan hasil belajar 
matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the 
learning cell lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe artikulasi. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 
Cynthia S. Johnson & Shannon Delawsky (2013) menyimpulkan bahwa ketiga 
kemampuan siswa yaitu tingkah laku, kognitif, dan emosi siswa dapat disatukan 
dengan diterapkannya model pembelajaran Project Based Learning. Selain strategi 
yang digunakan dengan mengoptimalkan alat peraga dapat meningkatkan hasil 
belajar hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukakan oleh Nurul Astuty 
Yensy. B (2012) menyimpulkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Example Non Example dengan menggunakan alat peraga pada pokok bahasan kubus 
dan balok dapat meningkatkan hasil belajar dan aktifitas belajar siswa.  
Hal ini selaras dengan penerapan strategi Project Based Learning dengan 
mengoptimalkan alat peraga yang dilakukan oleh peneliti bahwa penerapan strategi 
Project Based Learning dengan mengoptimalkan alat peraga dapat merubah tingkah 
laku siswa dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa meningkat.  
Kesimpulan 
Proses pembelajaran matematika dengan strategi Project Based Learning 
dalam pembelajaran matematika dengan mengoptimalkan alat peraga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Gatak yang dilihat dari 
masing-masing indikator yang diamati dalam penelitian memperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. siswa yang antusias mengerjakan tugas sebelum tindakan sebanyak 13 siswa 
(40,63%), setelah tindakan siklus I sebanyak 20 siswa (66,67%), dan diakhir 
siklus II sebanyak 26 siswa (86,67%). 
2. siswa yang aktif mengemukakan pendapat sebelum tindakan sebanyak 5 siswa 
(15,62%), setelah tindakan siklus I sebanyak 6 siswa (20%), dan diakhir siklus II 
sebanyak 17 siswa (56,67%). 
3. keberanian siswa bertanya sebelum tindakan sebanyak 6 siswa (18,75%), setelah 
tindakan siklus I sebanyak 8 siswa (26,67%), dan diakhir siklus II sebanyak 16 
siswa (53,33%). 
4. keberanian siswa menjawab pertanyaan sebelum tindakan sebanyak 3 siswa 
(9,37%), setelah tindakan siklus I sebanyak siswa (16,66%), dan diakhir siklus II 
sebanyak 17 siswa (56,67%). 
5. nilai tes belum memenuhi kriteria ketuntasan minimual ≤ 75 sebelum tindakan 
sebanyak 24 siswa (77,41%), sebelum dilakukan tindakan sebanyak 8 siswa 
(29,62%), dan diakhir siklus II sebanyak 5 siswa (16,66%).  
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